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Sungai Sekayam merupakan anak sungai dari sungai kapuas yang berada di Kabupaten Sanggau. Permasalahan yang 
sering dihadapi pada DAS Sekayam adalah luapan sungai. Limpasan berasal dari tempat tertinggi dan bergerak menuju 
tempat yang lebih rendah sehingga air hujan jatuh menjadi limpasan permukaan yang mengalir menuju sungai yang 
dapat berpotensi banjir pada bagian hilir sungai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya limpasan 
permukaan, faktor yang mempengaruhi limpasan dan dampak yang dapat dihasilkan. Penelitian ini menggunakan 
metode rasional dalam memprediksikan debit maksimum dan penggunaan sistem informasi geografis (SIG) dengan 
teknik overlay untuk mengetahui tingkat kerawanan. Hasil dari penelitian ini menunjukan debit limpasan tertinggi 
terdapat pada Sub DAS Bonti 13 untuk periode ulang 2, 5, dan 10 tahun menghasilkan debit limpasan sebesar 110,843 
m3/det, 157,445 m3/det, 198,666 m3/det dan debit total untuk daerah pengairan pada lokasi penelitian dengan dengan 
luas 1981,320 km2 untuk periode ulang 2, 5, 10 tahun sebesar 2747,976 m3/det, 3903,326 m3/det, 4925,261 m3/det 
dengan tingkat kerawanan daerah tidak rawan 22,329%, cukup rawan 39,455%, rawan 31,370% dan sangat rawan 
6,845%. Faktor yang mempengaruhi limpasan dilihat dari kondisi fisik DAS Sekayam dengan kemiringan lereng 
didominasi daerah landai 25,029% dan jenis tanah podsolik 77,031% yang diklasifikasikan peka terhadap erosi. Untuk 
bagian hilir DAS Sekayam kawasan tidak rawan sebesar 22,329%, cukup rawan sebesar 39,455%, daerah rawan sebesar 
31,370% dan daerah sangat rawan 6,845% yang mana pada kawasan rawan hingga sangat rawan limpasan permukaan 
yang terjadi dapat menyebabkan banjir dan erosi pada bagian hilir DAS Sekayam. 
 




Sekayam River is a tributary of the kapuas river located in Sanggau Regency. The problem that is often encountered in 
the Sekayam watershed is the overflow of the river. Runoff comes from the highest points and moves towards lower 
points so that rainwater falls mostly into surface runoff that flows into rivers that could potentially flood downstream. 
This study aims to find out the magnitude of surface runoff, the factors that affect runoff and the impacts that can be 
produced. This study uses rational methods in predicting maximum discharge and the use of geographic information 
systems (GIS) with overlay techniques to determine the level of insecurity. The results of this study showed the highest 
runoff discharge was found in Sub DAS Bonti 13 for the 2nd re-period, 5, and 10 years resulted in runoff discharge of 
110,843 m3/sec, 157,445 m3/sec, 198,666 m3/sec and total discharge for irrigation area at the research site with an 
area of 1981,320 km2 for the 2nd, 5th, 10 years of 2747,976 m3/sec, 3903,326 m3/sec, 4925,261 m3/sec with a level of 
insecurity of un-prone areas of 22.329%, quite prone to 39.455%, prone to 31.370% and very vulnerable 6.845%. 
Factors that affect runoff are seen from the physical condition of Sekayam watershed with slope dominated by 25.029% 
ramp area and podsolic soil type of 77.031% which is classified as sensitive to erosion. For the downstream of Sekayam 
watershed, the area is not prone by 22.329%, quite prone by 39.455%, the area is prone by 31.370% and the area is 
very vulnerable 6.845% which in vulnerable areas to very prone surface runoff that occurs can cause flooding and 
erosion in the downstream of the Sekayam watershed. 
 




Salah satu aspek yang berkaitan dengan sumber 
daya air yaitu terjadinya banjir, kekeringan dan tanah 
longsor pada daerah aliran sungai (DAS). DAS 
merupakan kawasan yang dibatasi gunung atau 
pegunungan yang mana air hujan yang jatuh pada 
kawasan tersebut akan mengalir menuju sungai utama 
pada suatu stasiun yang ditinjau (Triatmodjo, 2009). 
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Sungai Sekayam adalah sungai yang berada di 
Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan Barat yang  
merupakan anak sungai dari Sungai Kapuas. 
 Permasalahan yang sering dihadapi pada DAS 
Sekayam adalah luapan sungai. Meluapnya sungai pada 
saat kondisi curuh hujan yang tinggi, meningkatnya 
volume limpasan yang terjadi. Limpasan berasal dari 
lokasi tertinggi dan bergerak menuju lokasi yang lebih 
rendah pada suatu kawasan sehingga akan 
mempengaruhi pola air, salah satunya pada DAS 
Sekayam. Peralihan fungsi suatu lahan juga berpengaruh 
terhadap volume limpasan yang terjadi seperti pada 
lahan gundul atau tanpa vegetasi, air hujan yang jatuh 
akan menjadi limpasan permukaan yang mengalir 
menuju sungai sehingga dapat berpotensi banjir. 
Peningkatan volume limpasan permukaan ini dapat 
mengakibatkan masalah banjir yang serius terutama 
dibagian hilir daerah sungai. Oleh karena itu diperlukan 
penelitian akan besarnya limpasan permukaan (Runoff) 
pada bagian hilir DAS Sekayam.  
 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Studi Pustaka 
Tahap studi pustaka merupakan mengumpulkan 
data untuk mempelajari materi yang berhubungan 
dengan permasalahan yang dibahas, materi didapat dari 
tulisan-tulisan ilmiah, buku, jurnal-jurnal yang telah 
diseminarkan yang berkaitan dengan penelitian dan 
sebagai tambahan informasi yang menunjang. 
Jenis Pengumpulan Data  
Data-data yang di perlukan meliputi: 
1) Data Primer 
Data primer yang digunakan adalah data hasil survei 
dan observasi yang langsung diambil atau 
dikumpulkan dari lapangan berupa dokumentasi 
pada lokasi penelitian. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder yang digunakan adalah data dari 
instansi terkait berupa data hidrologi (data curah 
hujan 14 tahun), data spasial (peta daerah aliran 
sungai (DAS), peta tutupan lahan, peta kemiringan 
lereng, peta jenis tanah, peta batas admistrasi 
Kecamatan dan koordinat pos penakar hujan). 
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan yaitu:  
1) Observasi 
Metode Observasi dilakukan secara langsung untuk 
melengkapi data-data yang ada terutama untuk 
mendapatkan gambaran mengenai keadaan daerah 
penelitian. 
2) Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode untuk 
mendapatkan data dengan mempelajari dan 
mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan 
seluruh data yang akan digunakan dalam penelitian 
Analisis Data 
Data-data yang diperoleh akan diolah untuk 
mendapatkan permodelan-permodelan dalam 
mengidentifikasi limpasan permukaan. Adapun analisis 
yang dilakukan meliputi: 
1) Pengujian Data Curah Hujan 
Pengujian ini terbagi menjadi pengujian 
kelengkapan data menggunakan metode perbandingan 
Normal (Normal Ratio Method) untuk melengkapi data 
hujan yang hilang akibat kesalahan pengamatan dari pos 
hujan, kerusakan alat pengukur dan kesalahan dalam 
penulisan data untuk memperoleh data yang akurat, Uji 
Konsistensi menggunakan metode RAPS (Rescaled 
Adjusted Partial Sums) untuk mengetahui kebenaran 
data yang diperoleh dari lapangan yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu spesifikasi alat penakar berubah, 
perubahan lingkungan disekitar alat penakar dan lokasi 
alat ukur yang berpindah (Kamiana, 2012) dan Uji 
Homogenitas menggunakan metode Statistik dengan uji-
t untuk mengetahui apakah data yang terkumpul berasal 
dari populasi yang sama atau bukan.  
2) Perhitungan Curah Hujan Rerata 
Hujan rerata dihitung menggunakan metode 
Poligon Thiessen. Syarat-syarat penggunaan Metode 
Thiessen, yaitu Stasiun hujan minimal 3 buah dan posisi 
stasiun tidak merata serta kawasan pengamatan dibagi 
menjadi poligon-poligon dengan stasiun pengamat hujan 










Keterangan rumus : 
Ci = Koefisien Thiessen  
Ai = Luas pengaruh dari stasiun pengamatan (km2 )  
R = Curah hujan rata-rata (mm)  
R1, R2,..,Rn = Curah hujan pada setiap stasiun 
pengukuran (mm) 
3) Analisis Uji Kesesuaian Distribusi Probabilitas 
Untuk memperkirakan curah hujan rencana 
maksimum dan banjir dengan peluang tertentu maka 
digunakan distribusi Normal, Log-Normal, Log Pearson 
type III, dan Gumbel. Pengujian ini terbagi menjadi uji 
Deskriptor Statistik merupakan pengujian terhadap 
besaran statistik data (nilai koefisien kurtosis, nilai 
koefisien skewness nilai koefisien Variasi), yang akan 
dibandingkan dengan nilai tabel untuk dibandingkan dan 
uji Chi-Kuadrat (2) membandingkan antara frekuansi 
yang diamati atau terjadi dilapangan dengan frekuansi 





4) Perhitungan Intensitas Hujan 
Perhitungan intensitas curah hujan menggunakan 
















I = Intensitas hujan rencana (mm). 
X24 =Tinggi hujan harian maksimum atau hujan 
rencana (mm).  
t = Durasi hujan atau waktu konsentrasi (Jam). 
5) Analisis Koefisien Limpasan 
Koefisien pengaliran (C) didefinisikan sebagai 
nisbah antara puncak aliran permukaan terhadap 
intensitas hujan (Kamiana, 2012). 
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C = Koefisien limpasan  
C1, 2, n  = Koefisien aliran parameter  
A1, 2, n  = Luas parameter 
Tabel 1  Harga Koefisien Limpasan (Madhatillah and 
Rusli, 2020) 
6) Analisis Perhitungan Debit Limpasan 
Menurur SNI 2415:2016, metode ini dapat 
menggambarkan hubungan antara besar curah hujan 
dengan debit limpasan secara praktis berlaku untuk luas 
DAS hingga 5.000 hektar. jika ukuran pengaliran > 300 
ha, maka ukuran daerah perlu dibagi menjadi beberapa 
bagian sub daerah pengairan kemudian rumus rasional 
diaplikasikan pada masing-masing sub daerah 
pengaliran (Kamiana, 2012).  
Q = 0,278 x C x I x A………………………………   (4) 
Keterangan rumus: 
Q  = Debit puncak limpasan permukaan (m3/det) 
C  = Angka pengaliran (tanpa dimensi) 
I  = Intensitas curah hujan (mm/jam) 
A = Luas daerah pengaliran (km2) 
7) Analisis Klasifikasi Kerawanan Limpasan dengan 
GIS 
Analisis ini menggunakan metode overlay untuk 
mengetahui klasifikasi tingkat kerawanan limpasan 
permukaan di bagian hilir DAS Sekayam dan penentuan 
wilayah dari sub-sub DAS yang merupakan daerah 
dengan limpasan permukaan yang tinggi. Penyusunan 
tingkat kerawanan limpasan permukaan akan 
digolongkan menjadi empat kelas klasifikasi yaitu tidak 
rawan, cukup rawan, rawan dan sangat rawan. 
Pemberian skor didasarkan pada pengaruh kelas tersebut 
terhadap kejadian. Semakin besar pengaruhnya terhadap 
kejadian, maka semakin tinggi nilai skornya (Darmawan 
and Suprayogi, 2017). Tingkatan kerawanan limpasan 
ini diperoleh dari perhitungan nilai skor yang dihasilkan 
pada setiap parameter yang digunakan dalam penentuan 
klasifikasi daerah rawan limpasan permukaan. 
Parameter yang digunakan berdasarkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi limpasan yaitu, tutupan lahan, 
curah hujan, kemiringan lereng, dan jenis tanah. 
 






1 0 - 8 Datar 20 
2 8 - 15 Landai 40 
3 15 - 25 Agak Curam 60 
4 25 - 40 Curam 80 
5 >40 Sangat Curam 100 
Tabel 3 Klasifikasi Jenis Tanah (SK Mentan 
No.837/Kpts/Um/11 /1980) 
No Jenis Tanah Kepekaan  Skor 
1 
Aluvial,Glei, Planosol, 
Hidromorf kelabu, Laterit 
air tanah 






Brown forest soil, non 
calcic brown, mediteran 









Sangat Peka 75 
 








Hutan Bakau 0,6 Perumahan 0,95 
Hutan Rawa 0,65 Peternakan 0,35 
Industri 0,8 Rawa 0,75 
Padang Rumput 0,6 Sarana Olahraga 0,95 






Pemakaman Umum 0,6 Sawah Irigasi 0,56 
Pelabuhan 0,95 Sawah Tadah Hujan 0,56 
Perdagangan dan Jasa 0,95 
Semak Belukar / 
Alang-Alang 
0,5 
Pergudangan 0,8 Sungai 0,5 
Perkantoran 0,95 Tambak 0,5 
Perkebunan / Kebun 0,8 
Tanah Kosong / 
Gundul 
0,8 
Pertambangan 0,95 Tegalan / Ladang 0,7 
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Tabel 4  Klasifikasi Penutupan Lahan (Peraturan 
Direktur Jenderal Pengendalian Daerah Aliran 
Sungai Dan Hutan lindung No.P3 Tahun 2018) 
No Penutupan Lahan Skor 
1 Airport 
12 




6 hutan Lahan Kering Primer 
7 Sawah 
8 Tambak 
9 Hutan Mangrove Primer 
10 Hutan Mangrove Sekunder 
11 Hutan Rawa Primer 
12 Hutan Rawa Sekunder 
13 Hutan Lahan Kering Sekunder 
24 14 Hutan Tanaman 
15 Perkebunan 36 
16 Semak/Belukar 
48 
17 Belukar Rawa 
18 Pertanian Lahan Kering 
19 Pertanian Lahan Kering Campur 
20 Tanah Terbuka 
60 
21 Pertambangan 









1 Sangat Rendah <13,6  10 
2 Rendah  13,6-20,7 20 
3 Sedang  20,7-27,7 30 
4 Tinggi 27,7 - 34,8 40 
5 Sangat Tinggi >34,8 50 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penentuan Daerah Aliran Sungai 
 Data yang digunakan dalam pembuatan DAS 
Sekayam menggunakan data DEM (Digital Elevation 
Model). Dari hasil anaisis data DEM (Digital Elevation 
Model) diketahui luasan untuk daerah aliran sungai 
sekayam secara keseluruhan yaitu 4.591,59 Km2. Pada 
penelitian ini, analisis dilakukan pada bagian hilir DAS 
sekayam dengan luas 1.981,32 Km2. Dari hasil analisis 
DAS Sekayam bagian hilir dengan 1uas 1.981,320 Km2 
didapat 42 Sub DAS dengan pembagian kawasan 
sebagai berikut. 
 
Gambar 1 DAS Sekayam (Hasil Analisis 2021) 
 
Gambar 2 Sub DAS Hilir Sekayam (Hasil Analisis 2021) 
Pengujian Data Curah Hujan 
Adapun data curah hujan harian berasal dari 4 
Pos pengamatan yaitu pos hujan Sanggau (SGU-01), Pos 
hujan Balai Sebut (SGU-04), pos hujan Kembayan (SC-
01), dan pos hujan Balai Karangan (SGU-03). Data yang 
digunakan adalah data curah hujan maksimum 1 harian 
dalam 1 tahun dari masing-masing pos hujan selama 14 
tahun yaitu dari 2006-2019 
1) Kelengkapan Data 
Tabel 6 Rekapitulasi Data Curah Hujan Maksimum 






Kembayan  Sanggau 
2006 24 111 90,649 74 
2007 56 100 91,016 76 
2008 46 75 72,529 72 
2009 71 129 76,501 57 
2010 45 118 87,927 59 
2011 43 105 81,922 58 
2012 48 118 109,451 74,144 
2013 40 90 106 86 
2014 51 134 100 55,932 
2015 53,147 96 124 65,182 
2016 67 148 105 81,458 
2017 194 109 174 87,877 
2018 129 103 114 74,155 
2019 126 121 143 98,630 
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2) Uji Konsistensi 
Tabel 7 Rekapitulasi Uji Konsistensi Data Hujan (Hasil 
Perhitungan 2021) 
Uji konsistensi 
Pos Hujan Hasil 
Balai Sebut Konsisten 
Balai Karangan Konsisten 
Kembayan Konsisten 
Sanggau Konsisten 
3) Uji Homogenitas 
Tabel 8 Rekapitulasi Uji Homogenitas (Hasil 
Perhitungan 2021) 
Uji Homogenitas 
Pos Hujan Hasil 
Balai Sebut dan Balai Karangan Tidak Homogen 
Balai Sebut dan  Kembayan Homogen 
Balai Sebut dan Sanggau Homogen 
Balai Karangan dan Kembayan Homogen 
Balai Karangan dan Sanggau Tidak Homogen 
Sanggau dan Kembayan Homogen 
Dari Hasil yang didapat terdapat pos hujan yang tidak 
homogen dengan pos hujan lain, yaitu pos hujan Balai 
Karangan dan Balai Sebut serta Balai Karangan dan 
Sanggau. Jika ditinjau dari letak lokasi dari pos hujan 
Balai Karangan dan Balai Sebut menunjukan lokasi 
yang berjauhan begitu pula dengan Pos Balai Karangan 
dan Sanggau sehingga disimpulkan bahwa pos hujan 
Balai Karangan tidak  mempunyai kesamaan jenis atau 
tidak berasal dari populasi yang sama. 
Perhitungan Curah Hujan Rerata 
Curah hujan rerata dihitung menggunakan 
metode Poligon Thiessen. Koefisien Thiessen adalah 
nilai yang didapat berdasarkan luas daerah yang 
terwakili oleh masing-masing pos curah hujan dibagi 
dengan luas DAS yang ditinjau. Untuk Pos pengamatan 
curah hujan yang digunakan adalah pos hujan Sanggau 
(SGU-01) dengan koordinat 110°36’31” BT dan 
0°07’24”LU, Pos hujan Balai Sebut (SGU-04) dengan 
koordinat 110°49’13” BT dan 0°28’24”LU, pos hujan 
Kembayan (SC-01) dengan koordinat 110°24’19” BT 
dan 0°33’34”LU, pos hujan Balai Karangan (SGU-03) 
dengan koordinat 110°26’00” BT dan 0°50’00”LU. 










Kembayan 306,400 15,464 
Balai Sebut 1284,690 64,840 
Sanggau 390,230 19,695 
Jumlah ( ∑ ) 1981,320 100,000 
Tabel 10 Curah Hujan Maksimum Rata-Rata Daerah (Hasil Perhitungan 2021) 
No Tahun 
Pos Hujan 
Rx Kembayan Balai Sebut Sanggau 
Ri Ri.Ci Ri Ri.Ci Ri Ri.Ci 
1 2006 90,649 14,018 24 15,562 74 14,575 44,155 
2 2007 91,016 14,075 56 36,310 76 14,969 65,354 
3 2008 72,529 11,216 46 29,826 72 14,181 55,223 
4 2009 76,501 11,830 71 46,036 57 11,226 69,093 
5 2010 87,927 13,597 45 29,178 59 11,620 54,396 
6 2011 81,922 12,669 43 27,881 58 11,423 51,973 
7 2012 109,451 16,926 48 31,123 74,144 14,603 62,652 
8 2013 106 16,392 40 25,936 86 16,938 59,266 
9 2014 100 15,464 51 33,068 55,932 11,016 59,549 
10 2015 124 19,176 53,147 34,461 65,182 12,838 66,474 
11 2016 105 16,238 67 43,443 81,458 16,043 75,724 
12 2017 174 26,908 194 125,790 87,877 17,308 170,006 
13 2018 114 17,629 129 83,644 74,155 14,605 115,878 
14 2019 142,984 22,112 126 81,699 98,630 19,426 123,236 
6 
 
Uji Kesesuaian Distribusi Probabilitas 
 Analisis dari uji kesesuaian distribusi 
menggunakan metode Uji Deskriptor Statistik dan 
metode Chi-Kuadrat. 
1. Uji Deskriptor Statistik 
Tabel 11 Kesalahan Relatif Terhadap Masing-masing 









Cs 0,604 0,000 0,793 0,000 
Ck 0,916 0,849 0,916 0,000 
Cv 0,000 0,000 0,807 0,704 
Rata-Rata 0,507 0,283 0,839 0,235 
Dari hasil perhitungan uji deskriptor statistik 
menunjukan bahwa metode Log Pearson Type III 
merupakan metode yang cocok untuk menganalisa data 
curah hujan karena mempunyai nilai kesalahan paling 
kecil. 
2. Chi-Kuadrat 
Tabel 12 Resume Uji Chi Kuadrat (Hasil Perhitungan 
2021) 
Uji Distribusi Hasil 
Gumbel  Ditolak 
Normal  Ditolak 
Log Normal Ditolak 
Log Pearson Type III Diterima 
Dari  pengujian Chi Kuadrat, metode Log Pearson Type 
III merupakan metode yang akan digunakan untuk 
analisis frekuensi Curah Hujan kerena nilai 2 < 2cr 
Analisis Frekuensi  Curah Hujan 
Analisa  Frekuensi bertujuan untuk menganalisis 
besarnya curah hujan rencana pada periode ulang 2, 
5,10, 25, 50,100 dan 200 tahun. Dari analisis pengujian 
kesesuaian distribusi probabilitas, metode yang cocok 
digunakan yaitu metode Log Pearson Type III 














2 1,852 -0,204 0,164 1,818 65,814 
5 1,852 0,724 0,164 1,971 93,484 
10 1,852 1,339 0,164 2,072 117,959 
25 1,852 2,099 0,164 2,197 157,221 
50 1,852 2,649 0,164 2,287 193,573 
100 1,852 3,185 0,164 2,375 237,050 
200 1,852 3,710 0,164 2,461 289,086 
 
Intensitas Hujan 
Tabel 14 Intensitas Curah Hujan Sub DAS Bonti 1 













5 93,484 5,245 
10 117,959 6,619 
25 157,221 8,822 
50 193,573 10,861 
100 237,050 13,301 

























 x mm/jam 
Dari analisis intensitas curah hujan tertinggi 
terdapat pada sub DAS Bonti 13 dengan nilai Intensitas 
untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, 100 dan 200 tahun 
sebesar 13,251 mm/jam, 18,822 mm/jam, 23,750 
mm/jam, 31,655 mm/jam, 38,974 mm/jam, 47,728 
mm/jam, 58,205 mm/jam. Sedangkan untuk nilai 
intensitas terkecil terdapat pada sub DAS Sanggau 2 
dengan nilai debit untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, 
100 dan 200 tahun sebesar 3,629 mm/jam, 5,155 
mm/jam, 6,505 mm/jam, 8,670 mm/jam, 10,674 
mm/jam, 13,072 mm/jam, 15,941 mm/jam. Besar 
kecilnya nilai intensitas curah hujan dipengaruhi oleh 
nilai curah hujan rencana dan waktu konsentrasi. 
Semakin besar nilai curah hujan rencana maka semakin 
besar nilai intensitas curah hujan, berbanding terbalik 
dengan waktu konsentrasi semakin semakin kecil waktu 
konsentrasi maka intensitas curah hujan semakin besar. 
Koefisien Limpasan 
Nilai koefisien limpasan merupakan nilai untuk 
menentukan suatu DAS telah mengalami kerusakan atau 
gangguan fisik. Semakin besar nilai C menunjukan 
sebagian besar air hujan menjadi limpasan, maka 
ancaman banjir akan besar. Besaran nilai C akan 
berbeda-beda tergantung Penutup lahan pada masing-
masing Sub DAS. Nilai koefisien limpasan pada bagian 
hilir DAS Sekayam dipengaruhi oleh tutupan lahan yang 
terdapat di DAS Sekayam. Berikut ini peta tutupan lahan 




Gambar 3  Peta Penutup Lahan Untuk Nilai Koefisien 
Limpasan (Hasil Analisis 2021) 
Berikut ini adalah hasil perhitungan nilai koefisien 
limpasan berdasarkan Penutup Lahan dilokasi penelitian 
untuk Sub DAS Jangkang 3 
Tabel 15 Perhitungan Nilai Koefisien Limpasan Sub 
DAS Jangkang 3 (Hasil Perhitungan 2021) 










1 Hutan  10,153 0,60 
0,731 





4 Semak Belukar 4,184 0,50 





7 Tegalan/Ladang 2,128 0,70 
Jumlah 49,809   
Debit Limpasan  
Debit Limpasan dianalisis menggunakan metode 
rasional yang ditentukan oleh nilai intensitas curah 
hujan, nilai koefisien limpasan dan luas daerah 
tangkapan hujan. Perhitungan debit limpasan pada Sub 
DAS Bonti 1 menggunakan rumus sebagai berikut: 
Q = 0,278  C  I A 
Q = 0,278  0,582  3,693  47,450  


























5 5,245 40,275 
10 6,619 50,819 
25 8,822 67,734 
50 10,861 83,395 
100 13,301 102,126 
200 16,220 124,544 
 
Dari analisis data debit limpasan maksimum 
didapat debit tertinggi terdapat pada sub DAS Bonti 13 
dengan nilai debit untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, 
100 dan 200 tahun sebesar 110,843 m3/det, 157,445 
m3/det , 198,666 m3/det, 264,791 m3/det, 326,014 
m3/det, 399,237 m3/det, 486,875 m3/det. Debit terkecil 
terdapat pada sub DAS Jangkang 2 dengan nilai debit 
untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, 100 dan 200 tahun 
sebesar 24,857 m3/det, 35,308 m3/det, 44,552 m3/det, 
509,380 m3/det, 73,110 m3/det, 89,530 m3/det, 109,184 
m3/det. Besar dan kecilnya debit limpasan yang 
dihasilkan sebanding dengan parameter yang digunakan 
yaitu intensitas curah hujan, koefisien limpasan dan 
luasan area yang dihasilkan, semakin besar nilai dari 
paramater tersebut maka semakin besar pula debit yang 
dihasilkan begitu pula sebaliknya.  
 





Perhitungan debit berdasarkan arah aliran 
merupakan penjumlahan dari nilai debit untuk sub-sub 
DAS pada lokasi penelitian. Berikut merupakan hasil 
perhitungan debit limpasan berdasarkan arah aliran yang 
mana pembagian arah aliran berdasarkan gambar 5 
sebagai berikut 
Gambar 5 Peta Debit Berdasarkan Arah Aliran (Hasil  
                 Analisis 2021) 
 
Tabel 17 Debit Limpasan Untuk Periode Ulang berdasarkan Arah Aliran (Hasil Perhitungan 2021) 
DEBIT 
Periode Ulang 
2 5 10 25 50 100 200 
Q1 65,650 93,251 117,665 156,829 193,091 236,459 288,365 
Q2 324,363 460,737 581,363 774,866 954,026 1168,300 1424,760 
Q3 144,407 205,121 258,824 344,972 424,734 520,129 634,306 
Q4 671,349 953,610 1203,275 1603,776 1974,594 2418,086 2948,895 
Q5 1363,920 1937,362 2444,585 3258,246 4011,603 4912,605 5991,001 
Q6 149,710 212,653 268,328 357,639 440,331 539,229 657,598 
Q7 28,578 40,593 51,220 68,268 84,053 102,931 125,526 
Qtotal  2747,976 3903,326 4925,261 6564,597 8082,432 9897,739 12070,451 
 
Analisis Klasifikasi Kerawanan Limpasan 
Permukaan 
Penyusunan tingkat kerawanan limpasan 
permukaan akan digolongkan menjadi empat kelas 
klasifikasi yaitu tidak rawan, cukup rawan, rawan dan 
sangat rawan. Tingkatan kerawanan limpasan ini 
diperoleh dari perhitungan nilai skor yang dihasilkan 
pada setiap parameter yang digunakan dalam penentuan 
klasifikasi daerah rawan limpasan permukaan. 
Parameter yang digunakan berdasarkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi limpasan yaitu, tutupan lahan, 



















Gambar 7 Peta Kemiringan Lereng (Hasil Analisis 
2021) 
 
Gambar 8 Peta Jenis Tanah (Hasil Analisis 2021) 
 
Gambar 9 Peta Curah Hujan (Hasil Analisis 2021) 
Daerah limpasan permukaan berdasarkan analisis 
overlay sesuai dengan skor nilai yang digunakan 
berdasarkan tabel 1 klasifikasi kemiringan lereng,tabel 2 
klasifikasi penutupan lahan, tabel 3 klasifikasi curah 
hujan dan tabel 4 klasifikasi jenis tanah. Skor-skor dari 
parameter diatas yang telah ditetapkan dimasukan 
kedalam atribut kemudian skor tersebut dijumlahkan. 
Penjumlahan skor dari setiap parameter tersebut akan 
menghasilkan daerah limpasan berdasarkan empat kelas 
klasifikasi yaitu tidak rawan, cukup rawan, rawan dan 
sangat rawan. 
Hasil analisis total skor diketahui bahwa hasil 
skoring nilai tertinggi 285 dan hasil skoring nilai 
terendah yaitu 142 dan kelas klasifikasi runoff  terbagi 
menjadi 4 kelas, maka jumlah dari skor yang ada untuk 













Tabel 18 Klasifikasi Tingkat Kerawanan Limpasan 








Tidak Rawan 142 - 177,75 442,412 22,329 
Cukup Rawan 177,75 - 213,5 781,730 39,455 
Rawan 213,5 - 249,25 621,549 31,370 
Sangat Rawan 249,25 - 285 135,629 6,845 
Jumlah 1981,320 100 
Berdasarkan hasil overlay, tingkat klasifikasi 
limpasan permukaan atau runoff pada bagian hilir DAS 
Sekayam menunjukan bahwa limpasan permukaan 
diklasifikasikan cukup rawan.  
 
Gambar 10 Peta Klasifikasi Limpasan Permukaan (Hasil 
Analisis 2021) 
Dari analisis daerah kerawanan diketahui 
bahwa untuk kawasan Bonti merupakan kawasan yang 
sangat berpotensi terjadinya banjir. Dari hasil observasi 
lapangan pada kawasan Kecamatan Bonti untuk 
kawasan permukiman berada pada daerah tepian sungai 
yang tidak bertanggul sehingga ketika hujan deras air 
sungai meluap dan langsung merembes kekawasan 
permukiman dan permasalahannya juga banyaknya 
bangunan permukiman yang tidak memiliki drainase 
sehingga banjir sulit untuk dikendalikan. Daerah 
perkebunan didominasi oleh daerah perkebunan kelapa 
sawit yang dapat menyebabkan banjir karena dapat 
membuat tanah menjadi rapuh sehingga pada saat hujan 
tanah akan tergerus oleh air dan memungkinkan 
terjadinya tanah longor, jika terjadi longsor di daerah 
kelerengan tinggi pada saat hujan deras air hujan tidak 
dapat tertahan dan akan menyebabkan banjir.  
Adapun arahan yang dapat dilakukan untuk 
penanganan banjir yaitu menjaga dan melestarikan 
kawasan hutan yang masih ada. Pada lahan perkebunan 
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kelapa sawit pembuatan kanal di setiap petakan 
perkebunan sawit sehingga air hujan dapat mengalir dan 
tertampung di dalam kanal serta untuk kawasan 
permukiman untuk tidak penambah pembangunan 
rumah hunian pada tepian sungai dan membuat tanggul 
atau dinding penahan tanah untuk mengurangi tanah 
lonsor di tepian sungai dan mengurangi besarnya banjir 
yang masuk kedaerah permukiman serta membangun 
dan memelihara sistem drainase.  
IV. KESIMPULAN 
1. Limpasan terbesar terjadi pada Sub DAS Bonti 13 
dan debit limpasan terkecil pada Sub Das Jangkang 
2. Pada Sub DAS Bonti 13 untuk periode ulang 2, 
5, 10, 25, 50, 100 dan 200  tahun menghasilkan 
debit limpasan sebesar 110,843 m3/det, 157,445 
m3/det , 198,666 m3/det, 264,791 m3/det, 326,014 
m3/det, 399,237 m3/det, 486,875 m3/det. Pada Sub 
DAS jangkang 2 untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 
50, 100 dan 200  tahun menghasilkan debit 
limpasan sebesar 24,857 m3/det, 35,308 m3/det, 
44,552 m3/det, 509,380 m3/det, 73,110 m3/det, 
89,530 m3/det, 109,184 m3/det.  
2. Debit total untuk daerah pengairan pada lokasi 
penelitian dengan dengan luas 1981,320 km2 untuk 
periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, 100 dan 200 tahun 
sebesar 2747,976 m3/det, 3903,326 m3/det, 
4925,261 m3/det, 6564,597 m3/det, 8082,432 
m3/det, 9897,739 m3/det, 12070,451 m3/det. 
3. Kondisi fisik DAS Sekayam pada bagian hilir 
berupa kemiringan daerah landai sebesar 25,029%. 
Tutupan lahan pada kawasan ini masih banyak diisi 
oleh hutan sebesar 41,394% yang kemudian diikuti 
oleh semak belukar sebesar 26,867% dan daerah 
perkebunan 19,786%. Daerah ini juga didominasi 
jenis tanah podsolik sebesar 77,031% yang 
diklasifikasikan peka terhadap erosi. Kondisi 
topografi, penutup lahan dan jenis tanah akan 
mempengaruhi besarnya limpasan yang terjadi 
pada daerah tersebut.  
4. Klasifikasi tingkat kerawanan pada bagian hilir 
DAS sekayam untuk kawasan tidak rawan sebesar 
22,329%, cukup rawan sebesar 39,455%,  rawan 
sebesar 31,370% dan daerah sangat rawan 6,845% 
yang mana pada kawasan rawan hingga sangat 
rawan limpasan permukaan yang terjadi dapat 
menyebabkan banjir dan erosi pada bagian hilir 
DAS Sekayam. 
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